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Alami Jamahan Tuhan Hari Ini:
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Renungan B0 BOGOR | Senin, 14/09/26 SIAPA BERTELINGA

Ayat Renungan : Wahyu 2:12-17 HENDAKLAH 1A MENDENGAR

* BACAAN ALKITAB SETAHLIN - IMAMAT 23-25

Apa yang kita dengar akan mempengaruhi apa yang kita pikirkan. Apa yang kita pikirkan akan
mempengaruhi keputusan-keputusan kita, Selanjutnya, keputusan- kita sangat penting. Conteh sederhana,
ketika ada orang berkata kepada saudara sebagai istri, "Saya melihat suami kamu jalan sama wanita inil®
Apa yang kemudian terjadi? Saudara mulai taruh dalam pikiran, "Wah suami saya berselingkuh!™ Pada
akhirnya keputusan yang diambil pun jadi ikut salah. Dampaknya suasana keluarga itu menjadi penuh
pergumulan, Karena itu, kita harus sangat hati-hati dengan apa yang kita dengarkan. Ketika kita mendengar
sesuatu, belajar merenungkan dan mempertimbangkan terlebih dahulu, sebelum menjadikannya sebagai
pegangan hidup atas dasar keputusan kita. Ketika apa yang kita jadikan sebagai pegangan hidup kita adalah
firman Tuhan, maka kita akan mengambil keputusan-keputusan yang bijaksana sehingga membangun
kehidupan yang berkemenangan di dalam Kristus Yesus.

Yesus berpesan kepada Yohanes, untuk selalu mengakhiri tulisannya kepada ketujuh jemaat di Asia Kecil,
dengan perkataan: "Siapa bertelinga, hendaklah ia mendengarkan apa yang dikatakan Roh kepada jemaat-
jemaat” Jika bagi Yesus penting, berarti bagi kita juga sangat penting. Ayat-ayat ini secara khusus ditujukan
kepada jemaat di Pergamus. Yesus menyvebut mereka seperti ada di tahta Iblis karena ada beberapa mereka
yang menganut ajaran Bileam percaya pada suara orang bamyak, jika suara orang banyak mendukung maka
dianggap suara Tuhan, Bileam terus mengarahkan mereka kepada suara orang banyak bukan kepada suara
Tuhan. Demikian juga ada pada mereka orang-orang yang berpegang kepada ajaran pengikut Nikolaus -
ajaran yang mengajarkan bahwa segala vang memnyenangkan itulah yang dari Tuhan, Inilah yang mewabahi
jemaat Tuhan, Betul mereka cinta Tuhan, tetapl mereka sangat terpengarub suara orang banyak dan
kesenangan duniawi dianggapnya suara Tuhan. Kemudian ditutup dengan pesan, "Siapa bertelinga
hendaklah ia mendengarkan.” Pelajaran apa yang dapat kita ambil dari kalimat ini?

1. Banyak orang mendengar tapi tidak mendengarkan.

Ada banyak orang mendengar firman, mendengar hukum dan perintah Tuhan, mendengar nasihat rohani,
tetapi hanya sebatas mendengar saja, tidak dengar-dengaran tidak menaatimya. Bukan lagi firman Tuhan
yang ditangkap tetapl cara penyampaikannya yang menyakinkan, sehingga firman Tuhan yang didengar
tidak tertanam dalam hati dan pikirannya, Sering kali kita mendengar orang berkata, "Wah hamba Tuhan ini
hebat, yang ini biasa sajal” Jangan hanya tertarik mendengar khotbah yang lucu dan menyenangkan, yang
membebaskan, menyembuhkan dan mengerjakan mujizat. Bukan cara penyampaian khotbahmya yang
berkuasa tetapi firman Tuhan itu sendiri yang berkuasa. Alkitab menegaskan, kerajaan Allah bukan hanya
terdiri dari perkataan tetapi kuasa,

2. Banyak orang mendengar namun tidak menjadi pelaku.

Bahkan tidak sedikit Firman yang didengar hanya dijadikan alat untuk menyerang dan menghakimi orang
lain. Firman Tuhan adalah cermin. Oleh firman Tuhan kita dapat melihat segala kelemahan dan kekurangan
kita untuk kita perbaiki, sehingga semakin hari hidup kita semakin berkenan kepada Allah,

3. Banyak orang mendengar namun hanya mencari keuntungan.

Hanya untuk membela diri, membenarkan diri dan untuk menyalahkan orang lain. Firman Tuhan
disampaikan dengan tujuan untuk mengubah hidup kita sehingga semakin hari semakin serupa dengan
Kristus.
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Remngan G BOGOR | Selasa, 15/09/26 | TUHAN TAHU

Ayat Renungan : Wahyu 2:18-29

* BACAAN ALKITAB SETAHUN : IMAMAT 26 - BILANGAN |

Dunia hari-hariinisemakin hari semakin egois, manusia tidak peduli kepada sesamanya, manusia hanya
memikirkan kepentingan, keuntungan dan kebahagiaannya pelayanan; Istri sudah tidak peduli lagi pada
suaminya, Suami tidak peduli lagi pada istrinya, masing-masing hamba Tuhan merasa sudah melakukan
tugasnya dengan baik. Yang penting baginya, sudah mengerjakan yang baik menurut dia, tidak peduli
dengan orang lain. Padahal, ketika manusia semakin tidak peduli kepada sesamanya, dunia ini semakin
terasa seperti di neraka sebelum benar-benar masuk neraka, Sebagal hamba Allah, saya mau ingatkan,
dunia boleh semakin tidak peduli, tetapi kita yang percaya menyembah Allah yang peduli, Allah yang tahu
segala sesuatunya, dan sangat mengasihi kita, tetap peduli pada orang-orang yang ada di sekitar kita, la
tahu air mata kita, la tahu apa yang kita tidak tahu, Tuhan tahu segala sesuatunya. ltulah sebabnya di
dalam Dia kita tidak perlu munafik,

Dalam bacaan Alkitab hari ini, kembali Yesus mengingatkan kepada Jemaat di Asia Kecil ini yaitu kepada
Jemaat di Tiatira; Inilah firman Anak Allah, yvang mata-Nya bagaikan nyala api dan kaki-Nya bagaikan
tembaga: Aku tahu segala pekerjaanmu: baik kasihmu maupun imanmu, baik pelayananmu maupun
ketekunanmu, Aku tahu, bahwa pekerjaanmu yang terakhir lebih banyak dari pada yang pertama. Tetapi
Aku mencela engkau, karena engkau membiarkan wanita lzebel, yang menyebut dirinya nabiah, mengajar
dan menyesatkan hamba-hamba-Ku supaya berbuat zinah dan makan persembahan-persembahan
berhala. Tuhan tahu segala sesuatunya. Inilah dasar kekristenan kita sehingga kita tidak suka membalas
yang jahat dengan jahat, tidak kuatir, tidak hidup dalam kebencian dan kedendaman, sebab kita percaya
Tuhan tahu segalanya. Apa saja yang Tuhan tahu?

1, Tuhan tahu setiap pergumulan kita,

Tuhan tahu pergumulan kita tidak akan pernah melebihi kekuatan kita, Tuhan juga tahu pergumulan
hidup itu justru baik untuk hari ini dan hari depan kita. Betul menghadapi pergumulan itu tidak mudah,
tetapi kita tahu ketika kita setia melaluinya, kita pahami bahwa pergumulan justru menjadikan kita
semakin dewasa, semakin kuat dan semakin mengasihi Kristus. Mungkin hari ini saudara sedang
menghadapl pergumulan berat, merasa tidak ada yvang tahu dan peduli, sebagal hamba Allah, saya mau
katakan, Tuhan tahu semua pergumulan saudara, Dia tahu batas kesanggupan kita. Bahkan satu utas
rambut kita pun dijamin Tuhan tidak akan sampai ke tanah tanpa seijin Tuhan,

2, Tuhan tahu setiap kegagalan kita.

Ketika kita gagal dan salah, orang yang selama ini dekat dengan kita bisa saja menjauhi saudara,
merendahkan dan berlaku seenaknya, tetapi Tuhan tidak akan pernah meninggalkan dan memandang
rendah saudara. Yesus bahkan Dia mengajak kita: Marilah kepada-Ku semua yang letih lesu dan berbeban
berat, Aku akan memberi kelegaan kepadamu. Karena itu, ketika gagal, jangan coba menjauhi Tuhan,
jangan pernah berharap kepada manusia. Ada Tuhan yvang peduli saat kita mengalami kegagalan.

3, Tuhan tahu setiap hal dalam hati kita.

Tuhan tahu ketika ada ambisi negatif, ada keserakahan, ada keinginan untuk membalas yang jahat
dengan yang jahat dalam hati kita. Itulah sebabnya Alkitab berkata, jagalah hatimu dengan segala
kewaspadaan karena dari situlah terpancar kehidupan.
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Renungan G0 BOGOR | Rabu, 16/09/26 ENGKAU DIKATAKAN HIDUP

Ayat Renungan : Wahyu 3:1-6 PADAHAL MATI

* BACAAN ALKITAB SETAHLIN : BILANGAN 2-&

Salah satu sumber masalah yang menciptakan banyak persoalan baik di dalam keluarga, masyarakat,
pelayanan dan kehidupan keseharian kita adalah timbulnya kesimpulan yang dibuat sendiri. Tidak ada
asumsi yang benar. Repotnya, orang yang berasumsi sangat mempercayal asumsi yang dia ambil, Contoh
sederhana; ketika seorang istri mencemburui suaminya, dia yakin sekali bahwa memang suaminya
berselingkuh. Padahal belum tentu benar, atau sama sekali tidak ada kebenarannya. Tetapi karena sudah
memiliki asumsi sendiri, akhirnya ketika melihat gelagat suaminya, langsung menyimpulkan suaminya
benar berselingkuh. Begitu juga suami, kepada istrinya, pasti dia sudah punya pria lain di hatinya. Dalam
kehidupan pelayanan dan pekerjaan juga demikian, seringkali kita sudah punya asumsi-asumsi sendiri
yang seringkali tidak jelas kebenarannya. Asumsi hanya mendatangkan kebingungan dan kebingungan
akhirnya mendatangkan tekanan dan kehancuran. Jika kita mau belajar terbuka dalam berdiaolg,
menerima nasihat dna teguran, maka keadaan kita makin hari makin baik, akhirnya kita berjalan dalam
berkat-berkat Tuhan yang luar biasa.

Tema hari ini adalah hal yang seringkali kita alami dalam kehidupan kita yaitu kita pikir kita rohani, dekat
Tuhan, sudah menjadi pelaku firman Tuhan, kita pikir roh dan iman kita hidup, padahal di hadapan
Tuhan, mati. Kita lupa, masih banyak yang perlu diperbaiki dalam kehidupan kita. Inilah yang Alkitab
katakan, pada hari-hari terakhir banyak orang berkata, aku sudah berdoa dan mengusir setan demi nama-
Mu, tetapi Tuhan berkata, Aku tidak mengenal engkaw, enyahlah engkau pembuat kejahatan. Berarti kita
harus selalu punya hati yang terbuka buat teguran, nasihat dan pandangan Tuhan atas hidup kita. Sangat
tegas apa yang Tuhan katakan kepada jemaat di Sardis; Bangunlah dan kuarkantah apa yang masih tinggal
yang sudah hampir mati, sebab tidak satu pun dari pekerjaanmu Aku dapati sempurna di hadapan
Allahky. Mengapa sesecrang dapat kelihatan hidup padahal mati?

1. Karena hanya memperhatikan hal-hal yang lahiriah,

Sama seperti cinta kasih suami istri; betul suami masih mencium istrinya, tapi apakah dalam hatinya
hanya ada cinta buat istrinya! Dalam hidup Kristiani juga demikian, betul kita masih beribadah ke gereja,
masih terlibat dalam kegiatan rohani, tetapi masihkah hati kita dipenuhi dengan kasih Tuhan| Hidup
Kristen bukanlah soal lahirirahnya saja, melainkan seberapa jauh kita tertanam dan berakar dalam
Kristus, Demikianlah yvang Paulus maksudkan; Aku hidup, tetapi bukan lagi aku yang hidup, melainkan
Kristus yang hidup di dalam aku.

2. Karena tidak sungguh-sungguh.

Tuhan bukan hanya melihat apa yang kita kerjakan, melainkan juga bagaimana kita mengerjakannya.
Bamvyak orang berdoa tetapi hanya formalitas belaka, banyak crang melakukan kegiatan rohanl tetapi
hanya rutinitas belaka, tanpa kesungguhan hati. Apapun yang kita kerjakan, haruslah kita kerjakan
dengan kesungguhan hati, maka kita akan melihat hasil yang luar biasa.

3. Karena mengerjakan tanpa pengertian,

Hanya ikut-ikutan, Alkitab berkata, tanpa pengetahuan kerajinan pun tidak baik. Seorang akan hidup
kalau dia mengerjakan segala sesuatu dengan pengertian yaitu mengerjakannya untuk Tuhan. Orang yang
memiliki pengenalan yang benar tentang Kristus tidak akan goyah di tengah badai apapun, sebab ia tahu
Tuhan menyertai dia.
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Remungan BBOGOR | Kamis, 17/09/26 | KRISTUS TELAH MEMBUKA PINTU

Ayat Renungan : Wahyu 3:7-13

* BACAAN ALKITAB SETAHUM : BILANGAN 5-7

Pintu dapat menjadi sumber dan sistern keamanan bagl kita. Ketika pintu terkunci, tidak ada orang yang
dapat masuk, kecuali ia memegang kuncinya. Dalam hidup ini, seringkali kita kehilangan kunci-kunci
kehidupan, sehingga banyak pintu tertutup yang tidak dapat kita lalui, Beberapa contoh sederhana;
searang ibu merasa pintu terkunci sehingga ia tidak dapat membangun komunikasi dengan anaknya; dalam
hal ekonomi, merasa seperti semua pintu tertutup baginya, apapun yang dia kerjakan gagal, seperti tidak
ada berkat yang mengalir dalam hidupnya, sulit baginya untuk merebut kemenangan dan masa depan yang
cemerlang. Tetapi hari ini, kita diingatkan bahwa ketika semua pintu rasanya sudah tertutup bagi kita, ada
tangan Tuhan yang sanggup membuka pintu-pintu yang tertutup itu, Bahkan Kristus telah membuka pintu
bagl kita. Karena itu, tidak perlu berharap kepada manusia, tidak perlu khawatir, takut dan kecewa, Cukup
kita merendahkan diri, berseru memanggil nama Tuhan, berbalik dari jalan- jalan kita yang jahat, taat
kepada perintah-perintah-Nya, maka pintu-pintu berkat dan kemenangan akan Kristus bukakan bagi kita
Yang percaya.

Yohanes mendapatkan pesan Tuuhan; "Dan tuliskanlah kepada malaikat jemaat di Filadeffia: Inilah firman
dari Yang Kudus, Yang Benar, yang memegang kunci Daud; apabila la membuka, tidak ada yvang dapat
menutup; apabila la menutup, tidak ada yang dapat membuka, Aku tahu segala pekerjaanmu: lihatlah, Aku
telah membuka pintu bagimu, yang tidak dapat ditutup oleh seorang pun. Aku tahu bahwa kekuatanmu
tidak seberapa, namun engkau menuruti firman-Ku dan engkauw tidak menyangkal nama-Ku, Pertanyaannya;
Pintu apa saja yang telah Kristus bukakan bagi kita yang percaya?

1. Pintu yang sempat ditutup oleh setan dalam hidup kita.

Sejak awal Allah sudah merancangkan berkat, hidup yang berkemenangan dan tinggal di taman eden
dengan segala kelimpahannya bagi kita manusia yang Dia ciptakan. Tetapi manusia terbujuk cleh dosa, dan
karena dosa, manusia telah kehilangan kemuliaan Allah, dan dosa telah menutup pintu berkat, pintu
kebahagiaan, pintu damai sejahtera dan pintu mujizat dalam hidup kita. Tetapi ketika kita berseru kepada
Kristus, dan bertobat dari jalan-jalan kita yang jahat, maka la akan membukakan pintu-pintu yang sempat
ditutup oleh setan sehingga kita kembali hidup dalam berkat-berkat Allah, hidup dalam mujizat dan
kemenangan yang telah la sediakan bagi kita.

2. Pintu yang mengantarkan kita semakin dekat dengan Allah.

Karena dosa, manusia terpisah dari Allah, tetapi ketika Kristus mati di atas kayu salib, tirai Bait Allah
terbelah dua dan Alkitab mengatakan: Oleh darah Yesus Kristus, kita sekarang penuh keberanian dapat
masuk ke dalam tempat kudus dimana Allah bertahta. Demikianlah Kristus telah membuka pintu yang
mengantarkan kita semakin dekat dengan Allah,

3. Pintu yang menjadikan kita sempurna.

Agama memang menimbulkan kesadaran untuk berbuat baik, untuk mengerjakan hal-hal yang baik, tetapi
agama tidak dapat memungkiri bahwa di dalam diri manusia terdapat keinginan untuk memberontak.
Karena itu, Paulus berkata: Bukan apa yang aku kehendaki, yaitu yang baik, yang aku perbuat, melainkan
apa yang tidak aku kehendaki, yaitu yang jahat, yang aku perbuat. Syukur kepada Allah karena Kristus telah
membuka pintu yang selama ini tertutup, yang mengantarkan kita menjadi sempurna dan semakin serupa
dengan Kristus.
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Remngan GUBOOR | Jumat, 18/09/26 | SUAM-SUAM KUKU

Ayat Renungan : Wahyu 3:14-22

* BACAAN ALKITAB SETAHLM - BILANGAN B-10

Dalam hidup inl ada yang disebut grey area syndrome, atau sindroma kawasan abu- abu. Banyak orang
juga menjadi safety player-selalu berada di tengah, tidak ma uke kanan maupun ke kiri. Dia ikut ke gereja,
tapi tidak mau terlihat terlalu Rehani, dia lkut ke diskotik, tapl tetap ingln aman. Fenomena ini
menunjukkan sikap kurang tegas. Orang yang terjebak di grey area selalu ingin diterima semua pihak,
menyenangkan hati orang lain, dan menghindari konflik. Akibatnya, ia mudah kompromi dan bahkan
menghalalkan segala cara demi diterima. Hidup rohani menuntut keberanian untuk memilib jalan yang
benar, bukan sekadar mengikuti arus agar aman di mata orang lain. Kita dipanggil tegas dalam iman dan
prinsip, bukan kompromi demi kepuasan manusia. Hidup Kristen adalah hidup yang tegas, Sesuatu yang
serius Tuhan sampaikan kepada jemaat di Laodikia; Aku tahu segala pekerjaanmu; engkau tidak dingin
dan tidak panas. Alangkah baiknya jika engkau dingin atau panas! Jadi karena engkau suam-suam kuku,
dan tidak dingin atau panas, Aku akan memuntahkan engkau dari mulut-Ku, Jika Kristus memuntahkan
kita, itu artinya kita binasa. Berarti setiap orang percaya harus punya prinsip dan keputusan yang tegas.
Kadang kala karena prinsip keputusan yang tegas itu, orang mencela kita dan menganggap kita bodoh!
Anak-anak Tuhan Yesus tetap tegas tetapi penuh kasih. Saya percaya, tidak ada seorangpun yang mau
dimuntahkan oleh Tuhan, Siapa yang disebut orang yang suam-suam kuku?

1. Orang yang merasa diri yang terbalk (ayat 17).

Seringkali kita merasa sudah cukup rohani, mengerti firman Tuhan, dan tidak perlu berubah lagi. Namun
Alkitab menegaskan bahwa iman tanpa perbuatan sejatinya mati. Sebagai orang percaya, kita dipanggil
untuk tetap berbuat nyata-memberi dampak positif, menalong sesama, dan menjadi berkat bagi orang-
orang di sekitar kita. Iman yang hidup selalu menghasilkan tindakan yang nyata, bukan sekadar
pengakuan atau pengetahuan,

2. Orang yang tidak mau ditegur [ayat 19).

Orang seperti ini merasa dirl sudah yang terbaik, paling rohani dan mengerti segala sesuatunya, sehingga
tidak merasa perlu masukan apalagi kritik dan teguran orang lain. Alkitab berkata; Barangsiapa Kukasihi,
j@ Kutegor dan Kuhajar; sebab itu relakanlah hatimu dan bertobatlahl Orang-orang yang dingin, ketika
ditegur oleh Tuhan, dia berbalik dari jalan-jalannya yang jahat. Orang- orang yang panas (bernyala-nyala)
dalam Tuhan, ketika ditegur oleh Tuhan, kembali kepada jalan Tuhan, Jadilah orang percaya yang siap
untuk ditegur, dinasihati dan diajar oleh Tuhan melalui kehidupan ini, Teguran dan Pendidikan Tuhan itu
balk bagi kita. Bagian kita merelakan diri untuk ditegor dam diajar oleh Tuhan,

3. Orang yang tidak peka akan suara Tuhan (ayat 20).

Ketika Tuhan mengetuk hati kita, mengingatkan atau berbicara, kita dipanggll untuk peka terhadap suara-
Nya. Orang-orang yang baru bertobat, atau yang masih hidup dalam kehangatan iman, seringkali
langsung tergerak saat mendengar panggilan Tuhan, Mereka yang berkobar-kobar dalam kasih kepada
Tuhan lebih mudah dipakai secara luar biasa untuk memperluas pekerjaan-Nya. Sebaliknya, orang yang
suam-suam kuku mungkin tetap terlibat dalam pelayanan, tetapi kurang peka terhadap bimbingan Roh
Kudus, Oleh karena itu, sebagal orang percaya, kita harus senantiasa belajar mendengar dan merespons
suara Tuhan, sehingga setiap langkah kita selaras dengan kehendak-Nya dan hidup kita menjadi berkat
bagl banyak orang.
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Remungan G BOGOR | Sabtu, 19/09/26 | MELEMPARKAN MAHKOTA

Ayat Renungan : Wahyu 4:1-11

* BACAAN ALKITAB SETAHLN - BILANGAN 11-13

Mahkota adalah sesuatu yang ingin diralh oleh setiap manusia, Karena itu, manusia akan berjuang
sedemikian rupa untuk merebut mahkota. Namun, setelah orang merebut mahkota, seringkali mulai
muncul kesombongan, merasa diri lebih baik bahkan yang terbaik dan terhebat dari yang lainnya, Pada
akhirnya dengan mahkota, ia mulai memandang rendah crang lain. Tahukah kita bahwa di dalam Kristus,
mahkota kita sudah disediakan oleh Kristus. Yesus mencurahkan darah-Nya buat kita, Yesus mati buat kita
di atas kayu salib, Dia sediakan mahkota kehidupan kepada setiap orang yang setia. Persoalannya, maukah
kita menyadari kebanggaan di dalam Kristus, menyadari kuasa dan kemuliaan Tuhan yvang luar biasa,
maukah kita melemparkan mahkota kita untuk menempatkan hidup kita senantiasa di bawah kaki Kristus,
untuk menyadarl hanya Kristuslah vang lavak untuk dimuliakan, ditinggikan dan layak menerima segala
hormat dan pujian.

Yohanes diajak sendiri oleh Tuhan untuk melihat penyembahan di sorga, ke dua puluh empat tua-tua yang
duduk di atas tahta tiba-tiba turun dari tahta mereka dan melemparkan mahkota mereka dan
menyembah; "Kudus, kudus, kuduslah Tuhan Allah, Yang Mahakuasa, yang sudah ada dan yang ada dan
yang akan datang." Menarik apa yang kemudian terjadi; maka tersungkurlah kedua puluh empat tua-tua
itu di hadapan Dia yang duduk di atas takhta itu, dan mereka menyembah Dia yang hidup sampai selama-
lamanya. Dan mereka melemparkan mahkotanya di hadapan takhta itu, sambil berkata: "Ya Tuhan dan
Allah kami, Engkau layak menerima puji-pujian dan hormat dan kuasa; sebab Engkau telah menciptakan
segala sesuatu; dan oleh karena kehendak-Mu semuanya ity ada dan diciptakan.” Di tengah orang-orang
yang hari-hari ini sedang merebut mahkota, mampukah kita menyadari kemuliaan kuasa Tuhan kemudian
melemparkan mahkota kita sambil berkata, hanya Kristus lah yang layak untuk dimuliakan dan ditinggikan,
Mengapa kita perlu melemparkan mahkota?

1. Kita perlu melempar mahkota agar dapat menyadari siapa kita,

Paulus berkata: Tetapi apa yang dahulu merupakan keuntungan bagiku, sekarang kuanggap rugi karena
Kristus.... Oleh karena Dialah aku telah melepaskan semuanya itu dan menganggapnya Filipi 3.7-8.
Demikianlah, kita perlu sampah, supaya aku memperoleh Kristus melemparkan mahkota-kebanggaan kita
agar tidak lupa diri, dapat menyadari slapa kita yaitu hanya hamba, hanya manusia berdosa yang
menerima kasih karunia. Karena kasih karunia Allah, kita ada sebagaimana ada sekarang. Karena itu, ketika
kita melewati tantangan, jangan berontak, hamba hanya taat dan percaya kasih dan kuasa Tuhan ada pada
kita.

2. Kita perlu melempar mahkota agar dapat merasakan kemuliaan Allah,

Selama kita masih mau duduk di atas tahta dan mau mengenakan mahkota kebanggaan kita, maka kita
tidak pernah bisa merasakan kemuliaan Tuhan. Seballiknya, ketika kita turun dari tahta, kita tanggalkan
mahkota kebanggaan kita, ketika itulah kita akan mengalami kemuliaan Allah vang luar biasa, kasih setia-
Nya yang selalu menyertai kita, membela kita dan memberikan segala yang terbaik bagi kita.

3, Kita perlu melempar mahkota agar dapat bersatu.

Kita takkan pernah bisa bersatu kalau kita masih mau duduk di tahta masih mengenakan mahkota, masih
merasa diri yang paling balk, paling benar dan paling hebat. Semakin kita bersatu semakin kita dapat
dipakai Tuhan untuk menjadi berkat bagi banyak orang.
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Remungan GOBOGOR | Minggu, 20/09/26 | YESUS SEBAGAI SINGA DARI YEHUDA

Ayat Renungan : Wahyu 5:1-5

* BACAAN ALKITAB SETAHLIN : BILANGAN 14-16

Dalam kehidupan dan pelayanan Yesus, Dia seringkali memiliki beberapa panggilan. Ada orang yang
menyebut-MNya sebagai Guru, Nabi dan Sahabat, tetapi ada juga beberapa sebutan lain seperti Anak
Domba Allah. Tetapi dari berbagai sebutan tersebut, ada satu sebutan yang sangat mengejutkan bahkan
kontroversial vaitu ketika Yesus disebut sebagai Singa dari Yehuda. Bicara Yesus sebagal Guru, kita tahu
Dia memang mengajar, sebagai Nabi memang Dia menyampaikan firman Allah, sebagai penyembuh
memang Dia menyembuhkan orang sakit, sebagal Sahabat memang Dia dekat bahkan kepada orang
berdosa sekalipun Dia memanggilnya, mengampuni dosanya dan menyelamatkannya, serta
menjadikannya layak, Ketika Yesus disebut Anak Domba Allah, memang Dia datang untuk menebus dosa
umat manusia. Tetapi ketika kita menyebut Dia sebagai Singa dari Yehuda, sangat membingungkan sebab
bicara singa berarti bicara binatang yang buas dan menakutkan. Harus kita pahami bahwa ada sisi luar
biasa dari singa, karena itu singa juga disebut sebagai raja rimba. Ini mau menggambarkan bahwa Yesus
Tuhan yang kita sembah bukan Tuhan yang lemah tetapi Allah yang perkasa, luar biasa dan tidak pernah
mengecewakan orang yang berharap kepada-Nya, Setelah pesan Tuhan disampaikan kepada tujuh jemaat
di Asia kecil, selanjutnya ada pesan lain yang disampaikan dalam sebuah gulungan kitab, tetapi tidak ada
searangpun yang di sorga atau yang di bumi ataw yang di bawah bumi layak untuk membuka gulungan
kitab itu. Maka mengangislah Yohanes, lalu seorang dari tua-tua itu berkata, "Jangan engkau menangis!”
Sesungguhnya, singa dari suku Yehuda, yaitu tunas Daud, telah menang sehingga ia dapat membuka
gulungan kitab itu, ltulah Yesus Kristus, Tuhan yang kita sembah, Mengapa Yesus disebut Singa dari
Yehuda?

1. Karena singa melambangkan raja.

Singa disebut raja rimba. Ini menggambarkan bahwa Yesus bukan hanya Nabi, tetapi Singa dari Yehuda,
Artinya, di tengah dunia yang sudah menjadi rimba yang menakutkan, Kristus tetaplah Raja yang
berkuasa dan tidak dapat ditundukkan oleh siapapun dan apapun, Ketika orang menghalalkan segala
sesuatu, sebagai orang percaya, kita tetap aman dalam perlindungan Allah {Mazmur 91), sebab Dialah
Raja yang bertanggung jawab dan tidak pernah mengecewakan kita. Alkitab berkata, Tuhan Allah ada di
antaramu sebagai pahlawan yang memberikan kemenangan, Dia juga adalah Pahlawan yang memberi
kita kemenangan.

2. Karena singa sanggup mengalahkan musuh.

Yesus sanggup mengalahkan musuh, Alkitab berkata, lawanmu si Iblis, berjalan keliling sama seperti singa
yang mengaum- aum dan mencari orang yang dapat ditelannya, Puji Tuhan, karena yang menyertai kita
adalah singa dari suku Yehuda, la sanggup mengalahkan dan menghancurkan semua musuh. Bahkan
Yesus meletakkan musuh dibawah telapak kaki orang percaya.

3. Karena singa selalu membawa suasana tenang.

Di mana ada singa, tidak ada hewan lain yang berani berbuat seenaknya. Artinya ada ketenangan dan
kedamaian, 5elama ada Yesus dalam hidup kita, hidup kita akan tenang, aman, tenteram, dan damai, Di
tengah gejolak apapun, yang menyertai kita adalah Kristus-singa dari Yehuda, sehingga tidak ada yang
akan bermain-main dengan kita. Paulus menyatakan, aku kenal kepada siapa aku percaya, aku yakin Dia
berkuasa, Jika Allah di pihak kita, siapa vang dapat melawan kita? Tidak ada."
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Salah satu kebiasaan puruk yang sampai
sekarang masih jadi budaya adalah sulit untuk
bangun pagi dan masih sering pegadang pada
malam hari. Saya juga sering menjalani banyak
a sendiri tanpa
mengandalkan dan melibatkan Tuhan. Puji Tuhan
sudah mulai perubah. 5aya belajar untuk lebih
menga Tuhan dalam menjalani kehidupa
hanya pergantung pada kemampuan diri sendiri.
Roma 12:2 mengajarkan Kita untuk mengalami peruhahan
budaya melalui pembaharuan pikiran. etika kita sadar ada
pudaya lama tidak sesuai dengan kehendak Tuhan jangan

takut untuk meninggalkannya.-

* \_99 - Calvin (Area GO students) -

Saya adalah tipe orang yang begitu mengambil tanggung
jawab atau dipercayakan terhadap sesuatd, saya akan
berusaha yang terbaik, lalu menyerahkan hasilnya
kepada Tuhan. Namun, saya menyadari bahwa saya

terlalu fokus pada apa yang harus dilakukan hingga
jupa untuk bertanya kepada Tuhan arah mana yang
sebenarnya Dia inginkan bagi saya. Hingga saat ini,
saya masih pelajar untuk melibatkan-Nya 1erus:
menerus dari awal hingga akhir proses. Menurut saya,

untuk mengubah budaya/cara berpikir yang Jama kita bisa

memulainya dari hal-hal kecil, dengan pelajar untuk lebih peka

: terhadap Tuhan, memperbarui cara perpikir kita, dan membiarkan

Kristus benar-benar memimpin hidup kita. God Bless..
% - Marshabella (Area GO TNT) -




REANUNGAN

"Janganlah kamu menjadi serupa dengan dunia ini,
tetapi berubahlah oleh pembaharuan budimu,
sehingga kamu dapat membedakan manakah kehendak Allah;
apa yang baik, yang berkenan kepada Allah dan yang sempurna.”
- Roma 12:2 -

Ayat hafalan minggu ini

: Cancel Culture [Roa 12:2)
20/Agust’; Anti Ghosting (Matius 24:13)
27 Agust : Legacy Over Hype (1 Yohanes 2:17)
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SENIN, 14 SEPTEMBER 2026

LUPAKAN HAL ITU

Saudara-saudara, aku sendiri tidak menganggap, bahwa aku telah menangkapnya,
tetapi ini yang kulakukan: aku melupakan apa yang telah di belakangku dan
mengarahkan diri kepada apa yang di hadapanku, dan berari-lan kepada tujuan untuk
memperoleh hadiah, yaitu panggilan surgawi dari Allah dalam Kristus Yesus.
(FILIPI 3:13-14)

Masih ingat wakiu kamu pertama kali bisa berjalan? Mungkin tidak. Tetapi mama kamu
pasti ingat. Ingat saat pertama kali kamu ke sekolah? Oh ya, tetapi itu beberapa tahun
yang lalu. Ingat pesta ulang tahun kamu yang terakhir? Atau kamu sudah lupa?
Mengingat adalah suatu bagian penting dari pembelajaran, tetapi kadang lebih baik
kalau kita justru melupakan.

Tunggu dulu. Apa maksudnya?

Paulus mengatakan kalau dia berlatin untuk melupakan. Dia tidak mau terlalu hanyut
dengan hal-hal yang menyenangkan atau hal-hal buruk yang membuat dia justru tidak
memperhatikan apa yang terjadi pada waktu itu. Paulus tidak mau masa lalu membuat
dia tidak maju ke depan pada tujuannya untuk melayani Yesus Kristus setiap hari.

Ya, bagus memang untuk mengingat yang lalu sebagai kenangan dan pelajaran, tetapi
jangan biarkan masa lalu mengatur apa yang kamu lakukan sekarang. Kalau kamu
terbuai dengan pesta ulang tahun kamu tahun lalu yang keren banget, kamu jadi tidak
bisa menikmati ulang tahun yang biasa-biasa saja tahun ini. Kalau kamu merasa begitu
sedih dengan kegagalan dari sebuah nilai ulangan, kamu mungkin tidak akan
menghargai kesempatan kedua. Pada akhimya, kita ingin melihat ke arah Yesus dan
rencana-Nya dalam hidup kita, jadi tidak ada yang bisa menahan kita, terutama masa
lalu kita.

Tuhan, rasanya sulit untuk melupakan masa lalu, yang baik maupun yang tidak baik,
tetapi hari ini adalah pemberian dari-Mu yang ingin aku nikmati dan manfaatkan
sebaik-baiknya. Maukah Engkau bersamaku di masa kini?
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SELASA, 15 SEPTEMBER 2026

KELAS TERATAS

Raja bercakap-cakap dengan mereka; dan di antara mereka sekalian itu tidak didapati
yang setara dengan Daniel, Hananya, Misael dan Azarya; maka bekerjalah mereka itu
pada raja.

(DANIEL 1:19)

Daniel, Hananya, Misael, dan Azarya adalah empat sekawan dari Yerusalem. Seperti
umumnya remaja laki-laki di zaman itu, mereka mungkin menjalani hidup seperti biasa:
nongkrong bersama setelah pulang sekolah, balapan sepeda, dan main ketapel. Tetapi
ketika Babilonia menguasai Yerusalem, semua itu berubah.

Nebukadnezar, raja Babilonia, menginginkan ocrang-orang muda dari kalangan elit |srael
atau kaum bangsawan untuk dijadikan pembantunya. Daniel, Hananya, Misael, dan
Azarya cocok dengan persyaratan itu, dan jadilah mereka masuk ke dalam program
"Melayani Raja" selama tiga tahun, belajar bahasa dan budaya yang baru dan mendapat
nama baru. Hidup mereka berubah. Setelah tiga tahun berlalu, Daniel dan ketiga
temannya itu tetap menjadi yang terbaik.

Kemungkinan kamu diculik, diganti nama, dan dipaksa melayani secrang raja dari
bangsa lain sangatlah kecil, tetapi apa yang akan terjadi kalau kamu bertemu bupati,
gubernur, atau bahkan presiden Indonesia? Apakah mereka akan terkesan dengan
kepandaian, pemikiran, ketangguhan fisik, dan semangat kamu?

Ingat, teman-teman tidak bisa menjadi ketua kelas dan ketua kelompok dalam semalam.
Dibutuhkan waktu tetap dan teratur dalam berlatih untuk menghasilkan kehebatan itu.
Pelajar pedoman hidup mereka, jadikan Tuhan pricritas utama, dan kerjakan dengan
serius apa pun yang harus kamu lakukan, maka musuh kamu saja bisa terkesan.

Tuhan, Engkau mengatakan agar aku meminta hikmat jika aku mau. Jadi tolonglah aku
agar bisa menjadi seperti Daniel dan teman-temannya, naik ke atas dengan
pengertian, hikmat, pemikiran-pemikiran, dan keterampilanku mengenal orang,
supaya aku bisa menolong orang- orang datang kepada-Mu.
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RABU, 16 SEPTEMBER 2026

TIDAK ADA YANG PEDULI, BUKAN?

Siapa menyembunyikan pelanggarannya tidak akan beruntung, tetapi siapa
mengakuinya dan meninggalkannya akan disayangi.
{AMSAL 28:13)

Fakta 1: Kamu tidak suka kol mini (kubis brussel).

Fakta 2: Untuk alasan yang tidak diketahui, mama kamu menyukainya. ltu sebabnya,
sayur hijau bergumpal dan seperti berlendir itu sangat sering ada di atas meja makan.
Fakta 3: Untungnya, anjing golden retriever kamu merasakan hal yang sama dengan
mama kamu. Masalah selesai.

Sepintas, seperti situasi sama-sama menang, tetapi coba lihat lebih dekat lagi.
Pertama, mama kamu menyuruh kamu makan malam. Dan kamu lidak taat-dosa ke-1.
Lalu kedua, kamu membohongi mama kamu dengan memakai alasan anjing. Pukulan
ganda kedua-dosa ke-2.

“Tunggu,” kamu berpikir. "Bukankah menyembunyikan kesalahanku membuat aku
terbebas dari masalah? Kalau ada jalan keluar, kenapa tidak mengambilnya?®

Inilah sebabnya: jalan keluarnya sebenarnya jalan menuju masalah yang lebih besar,
Menutup jejak kamu tidak akan bertahan dalam wakiu panjang, tetapi terlihat baik-baik
saja, ya. Mungkin kamu tidak langsung ketahuan, tetapi menyimpan dosa secara
rahasia akan benar-benar membelenggu kamu. Mengaku justru akan membuat Kita
terbebas.

Kamu tidak perlu menyukai kubis mini itu, tetapi kalau kamu ingin berhasil, cobalah
berurusan dengan dosamu dengan cara yang benar. Dengan begitu dijamin kamu akan
berakhir lebih baik daripada menghabiskan banyak tenaga dan pikiran.

Mengaku kesalahanku itu rasanya berat, tetapi hal ini membuatku merasa hancur,
dan aku ingin hal itu keluar. Oleh karena kebaikan-Mu, aku bisa mengeluarkan dosa itu
dari hatiku dan dari dalam hidupku selamanya.
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KAMIS, 17 SEPTEMBER 2026

MASIH TETAP TUHAN

Aku hendak bersyukur kepada-Mu selama-lamanya, sebab Engkaulah yang bertindak;
karena nama-Mu baik, aku hendak memasyhurkannya di depan crang-orang yang
Kaukasihi!

(MAZMUR 52:9)

Saul, raja pada waktu itu, berulang-ulang ingin membunuh Daud, erang yang akan
menjadi raja menggantikan dia. Yang lainnya, seperti imarm Ahimelekh, sering dibawa ke
permainan kucing-kucingan ini dengan hasil akhimya sebuah pembunuhan.

Ahimelekh memberi makan dan memperlengkapi Daud dan crang-orang yang
mengasihinya (1 Samuel 21). Ahimelekh tidak menyadari kalau dia sedang membantu
seorang buronan. Tetapi Saul mengeksekusi seorang yang tidak berdosa-dan delapan
puluh lima imam lainnya.

Daud merasa bertanggung jawab atas kernatian itu. Jadi dia marah kepada Saul (dan
gembala Saul seorang yang memberikan informasi rahasia yang mengungkapkan hal-
hal yang memalukan tentang Ahimelekh) dalam Mazmur 52. Ketika kita melihat
kematian dan kekacuan, rasanya normal kalau kita mempertanyakan Tuhan dan kasih-
Mya, Kita tahu ada orang-orang yang hancur karena perceraian, penyakit, obat- obatan,
alkohol, atau kepedihan lain, termasuk juga di dalam keluarga kita.

Jadi bagaimana kita bereaksi? Dengan berkata, "Tuhan, kalau Engkau memang ada,
Engkau mengacaukan berbagai hal, dan aku tidak menginginkan Engkau®™? Tidak! lkuti
contoh Daud. Di tengah-tengah kesedihannya, dia percaya bahwa Tuhan tetaplah
Tuhan. Daud memuji kebaikan Tuhan dan ingat bahwa Tuhan memberi harapan. Hal
buruk akan terjadi di dunia ini akibat dosa, tetapi Tuhan tetap baik dan layak mendapat
pujian kita.

Tuhan, aku melihat hal-hal buruk yang terjadi di mana-mana, dan itu menakutkanku.
Tetapi aku ingin merasa aman di dalam-Mu, seperti yang ditulis Daud.
Tolonglah agar imanku menjadi kuat.
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JUMAT, 18 SEPTEMBER 2026

ORANG-ORANG BlJAK

Maka berikanlah kepada hamba-Mu ini hati yang faham menimbang perkara untuk
menghakimi umat-Mu dengan dapat membedakan antara yang baik dan yang jahat,
sebab siapakah yang sanggup menghakimi umat-Mu yang sangat besar ini? (1 RAJA-
RAJA 3:9)

Zaman sekarang banyak orang mengatakan tidak apa-apa melakukan apa pun yang
tampaknya benar bagi kamu. Mereka mengatakan kalau benar-salah itu tidak sama
untuk setiap crang. Tentu saja kebanyakan orang setuju kalau membunuh itu salah,
tetapi mereka bisa mengatakan kalau berbohong itu tidak apa- apa demi melindungi diri.
Atau mencuri ity tidak apa-apa kalau kamu mengambil sesuatu untuk menoclong orang
lain yang memerlukan apa yang kamu curi itu. Kamu akan dengan mudah menjadi
bingung apakah hal itu benar atau salah.

Raja Salomo menghadapi dilema itu. Dia tahu ada orang- orang yang pintar, cukup
pintar untuk membuat hal yang buruk terdengar seperti baik dan cukup licik untuk lari
dari perbuatan membunuh dan membuatnya seperti benar. Tetapi Salomo tahu bahwa
ada yang benar dan salah, dan itu berdasarkan perkataan dan cara Tuhan. Apa pun
yang tidak sejalan dengan cara Tuhan masuk dalam kategori "salah.”

lkutilah pimpinan Salomo. Mintalah hikmat Tuhan untuk bisa membedakan yang benar
dengan yang salah dan mengenali akal-akalan yang orang lakukan untuk mencoba
menyelinap. ltulah hal yang terjadi pada Salomo. Dia akhirnya menjadi orang yang
paling bijaksana di dunia. Orang-orang masih membaca hikmatnya sampai sekarang.

Tuhan, aku ingin menjadi bijak seperti Salomo dan mampu membedakan jalan-jalan-
Mu dari jalan-jalan berdosa. Bukalah mata dan hatiku untuk mengerti situasi,
saat hal itu paling diperlukan.
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SABTU, 19 SEPTEMBER 2026

TOLONGLAHI

la mengubah laut menjadi tanah kering, dan orang-orang itu berjalan kaki menyeberangi
sungai. Oleh sebab itu kita bersukacita karena Dia.
(MAZMUR 66:8)

Masih ingat kali pertama kamu pergi berkemah dengan teman- teman Pramuka atau
gereja? Waktu kamu masuk ke dalam air yang agak dalam, kemungkinan kamu
mengayuhkan kaki secepat mungkin untuk sampai ke ujung. Kalau kamu takut
tenggelam, kamu tidak akan mengaku kepada teman-teman.

Kembali ke masa di mana bangsa Israel meninggalkan Firaun, mereka benar-benar
berhadapan dengan air yang begitu dalam. Tentara Mesir mengejar mereka di belakang,
dan Laut Merah ada di hadapan mereka. Itu bukan kolam renang atau kolam biasa,
tetapi lautan seperti samudera. Mereka terjebak dan tidak tahu harus berbuat apa.
Tetapi Tuhan membelah laut itu dan memberi bangsa |srael jalan yang kering untuk
menyeberang. Mereka lega dan merasa bersyukur.

Mungkin saja kamu sedang menghadapi masalah yang sangat besar. Bisa saja itu
berhubungan dengan teman, tugas sekolah, atau sesuatu yang terus-menerus
mengganggu pikiranmu, Seperti Laut Merah yang terlalu lebar untuk dilewati sendiri.
Berita bagusnya, kamu tidak harus menghadapi semua itu sendiri. Mintalah Tuhan untuk
"membelah aimya." Jadilah jujur kepada-Nya tentang apa yang sedang terjadi. Itulah
yang keren dari kekuatan sebuah doa. Kamu bisa mengatakan kepada Tuhan tentang
apa pun. Dia punya jalan keluarnya. Kamu akan melihatnya!

Tuhan, aku sangat senang karena Engkau mendengarkan saat aku berdoa.
Berikanlah aku iman untuk percaya kepada-Mu dalam menghadapi masalah
seluas lautan,
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MINGGLU, 20 SEPTEMBER 2026

KE BAWAH DAN KE LUAR

Mengapa engkau tertekan, hai jiwaku, dan mengapa engkau gelisah di dalam diriku?
Berharaplah kepada Allah! Sebab aku bersyukur lagi kepada-Nya, penclongku dan
Allahku!

(MAZMUR 42:11)

Teman-teman menyakitimu. Orang dewasa membuat kamu sedih. Hatimu disakiti.
Kadang kamu sampai tidak bisa menentukan situasi mana yang membuat kamu sedih.
Kamu selesai dan merasa lelah, siap untuk menyerah.

Daud banyak mengalami masa-masa itu. Sepertinya banyak dari hidupnya yang salah.
Teman-temannya menendang dia keluar. Perang pecah di sekelilingnya. Dalam Mazmur
42, dia tidak yakin apa yang sedang terjadi di dalam hatinya, tetapi dia tahu dia sedih
dan membutuhkan pertolongan.

Saat kamu mengalami masa sulit itu, jadilah seperti Daud. Meskipun kamu tidak tahu
persis apa yang membuat kamu patah semangat, datanglah kepada Tuhan. Bicaralah
kepada- Mya dan keluarkanlah semua hal yang menjadi masalahmu, Daud
mengingatkan dirinya sendiri, "Berharaplah kepada Allah! Sebab aku bersyukur lagi
kepada-Nya." Kadang-kadang kita juga perlu melakukan hal itu. Katakan kepada Tuhan
bahwa kamu tidak mengerti apa yang ada dalam dirimu, tetapi kamu memilih untuk
percaya kepada-Nya. "Aku percaya kepada-Mu, Tuhan, meskipun hatiku terluka.”
Ketika kamu memilih untuk percaya meskipun hatimu sakit, Tuhan memberimu kekuatan
untuk melewatinya.

Tuhan, saat aku sedih atau kecewa, aku tidak selalu berpikir untuk mengatakannya
kepada-Mu. Kadang aku sendiri tidak tahu kenapa aku merasakan hal ftu.
Ingatkanlah aku bahwa aku bisa berbicara dan percaya kepada-Mu dalam hal apa pun
yang akan terjadi.
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